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Abstract. Artificial intelligence (AI) has become one of the fast-growing technology trends in recent 
years. AI has the potential to improve the quality of learning in a variety of ways, including more 
personal learning. AI can be used to group students according to their learning abilities and needs, 
thus providing more personalized learning and tailored to students' needs. The study aims to analyze 
the relationship between the use of artificial intelligence (AI) in student learning processes. This 
research focuses on identifying the use of AI in student learning, analyzing the effects of using AI on 
academic achievement, in the context of higher education, the application of AI cannot replace the role 
of the lecturer, but can be a powerful tool to support the learning process. Teachers remain critical in 
providing guidance, inspiration, and real experience to students, student engagement, and learning 
satisfaction. Research results show that the use of AI can make a positive contribution in improving 
learning effectiveness and learning satisfaction. In addition, AI technology can also create more active 
and interactive learning, as well as facilitate the task of educators and learners in the teaching learning 
process achieved.  
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Abstrak. Kecerdasan buatanatau (AI) telah menjadi salah satu tren teknologi yang 
berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. AI memiliki potensi untuk 
meningkatkan kualitaspembelajaran dengan berbagai cara, antara lain  Pembelajaran  
yang  lebih  personal.  AI dapat  digunakan  untuk  mengelompokkan  mahasiswa  
berdasarkan kemampuan  dan  kebutuhan belajar  mereka,  sehingga  dapat  
memberikan  pembelajaran  yang  lebih  personal dan  sesuaidengan  kebutuhan 
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara penggunaan 
kecerdasan buatan (AI) dalam proses pembelajaran mahasiswa. Metode   penelitian 
yang digunakan adalah library research dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
fokus pada mengidentifikasi penggunaan AI dalam pembelajaran mahasiswa, 
menganalisis efek penggunaan AI terhadap pencapaian akademik, dalam konteks 
pendidikan tinggi, penggunaan AI tidak dapat menggantikan peran dosen, tetapi dapat 
menjadi alat yang kuat untuk mendukung proses pembelajaran. Dosen tetap memiliki 
peran penting dalam memberikan arahan, inspirasi, dan pengalaman nyata kepada 
mahasiswa, keterlibatan mahasiswa, dan kepuasan pembelajaran. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa penggunaan AI dapat memberikan kontribusi positif dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kepuasan pembelajaran. Selain itu, 
teknologi AI juga dapat menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif, 
serta mempermudah tugas pendidik dan peserta didik dalam proses belajar mengajar 
tercapai. 
 

Kata kunci: Kecerdasan buatanatau (AI), mahasiswa, akademik, efektivitas. 

 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini dunia mulai memasuki era society 5.0, setelah sebelumnya 

mengalami percepatan perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0 

khususnya saat pandemi covid-19. Oleh karena itu kita perlu merubah 

paradigma dan mau belajar agar tidak sangat jauh tertinggal sehingga menjadi 

beban masa depan. (Hikmawati et al., 2023) 

Teknologi Informasi yang semakin berkembang telah menjadi salah satu 

keperluan yang dibutuhkan dalam segala sektor serta aspek kehidupan, bisa 

dalam ruang lingkup bisnis, ekonomi, sampai Pendidikan (Budiman, 2017). Hal 

tersebut terjadi karena penyesuaian kebutuhan masyarakat untuk mencari 

informasi bisa terbantu dengan adanya Teknologi Informasi. Lembaga 

Pendidikan khususnya universitas merupakan sebuah wadah berlangsungnya 

sebuah proses belajar-mengajar. Dunia Pendidikan terbagi dalam 2 aspek, yaitu 

pendidikan formal dan pendidikan non formal. Dalam dunia pendidikan 

formal, kurikulum dianggap memiliki tugas utama dalam mencapai kesuksesan 

belajar (Purwakarta Digital Network, 2022). 

Kemajuan teknologi dalam beberapa dekade terakhir, terutama di bidang 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), telah mengubah cara hidup dan 

interaksi manusia di berbagai aspek kehidupan. AI telah mengambil peran yang 

semakin dominan dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. Dalam konteks 

ini, hubungan antara mahasiswa dan AI menjadi semakin penting dan menarik 

untuk diteliti. 

Keberadaan AI telah memberikan dampak signifikan bagi dunia 
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pendidikan. Dengan kemampuannya dalam menganalisis dan memproses data, 

AI telah memberikan solusi yang inovatif dan memungkinkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Mahasiswa tidak lagi hanya 

terpaku pada metode pembelajaran konvensional, tetapi mereka dapat 

mengakses sumber daya edukatif yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka 

secara individual. 

Keberadaan AI telah memberikan dampak signifikan bagi dunia 

pendidikan. Dengan kemampuannya dalam menganalisis dan memproses data, 

AI telah memberikan solusi yang inovatif dan memungkinkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Mahasiswa tidak lagi hanya 

terpaku pada metode pembelajaran konvensional, tetapi mereka dapat 

mengakses sumber daya edukatif yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka 

secara individual. (Eka Yan Fitri & Chairoel, 2019) 

Penerapan AI untuk pembelajaran dalam literasi teknologi pendidikan 

dikenal dengan intelligence tutoring system (ITS). Dalam ITS, AI dapat 

membantu pengajar mengetahu preferensi dan gaya belajar siswa dengan lebih 

mudah dan cepat tanpa harus mengisi kuesioner ILS yang berisi 44 pertanyaan 

(Troussas & Krouska et.all 2020) 

Era globalisasi merupakan era dimana penggunaan teknologi menjadi 

semakin mudah, penggunaan teknologi sendiri menjadi ciri utama kemajuan 

suatu negara. Negara akan dikatakan maju jika di negara tersebut tingkat 

penggunaan teknologi tinggi atau high technology sangat luas (Assegaf, 2004), 

kemajuan teknologi sendiri merupakan sesuatu yang tidak bisa dicegah dalam 

sejarah perkembangan manusia. Teknologi terus berkembang seiring dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan, menurut (Nasser, 2021) bahwa manfaat teknologi 

adalah memudahkan kerja manusia dengan memanfaatkan teknologi sebagai 

tenaga tambahan dan mengantisipasi keterbatasan cara kerja manusia. 

Selain itu, penerapan AI dapat digunakan untuk memberikan 

rekomendasi kepada guru tentang cara pengajaran terbaik untuk memperluas 



Repositioning and Reformulating Islamic and  
Societal Studies in the Era of Artificial Intelligence Technology 

 

Proceeding Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Kerinci. Volume 2, Nomor 1, 2024 85 
 

materi pembelajaran yang ada dalam sistem manajemen pembelajaran (LMS) 

untuk mengakomodasi lebih banyak siswa dengan gaya belajar yang berbeda 

(El-Bishouty & Graf 2014). 

Dalam konteks hubungan antara mahasiswa dan AI, terdapat beberapa 

aspek yang layak  untuk dieksplorasi. Pertama, penggunaan AI dalam 

pembelajaran dapat mempengaruhi motivasi dan minat belajar mahasiswa. 

Dengan adanya teknologi yang canggih, mahasiswa dapat mengakses materi 

pembelajaran dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. Selain itu, 

kemampuan AI untuk memberikan umpan balik secara instan juga dapat 

memengaruhi proses belajar mahasiswa. Kedua, penting untuk 

mempertimbangkan implikasi etis dan sosial dari penggunaan AI dalam 

pendidikan. Dalam konteks ini, pertanyaan-pertanyaan tentang privasi data, 

keadilan akses, dan dampak penggantian manusia oleh mesin menjadi relevan. 

Mahasiswa juga perlu memahami bagaimana AI beroperasi, batas-batasnya, dan 

bagaimana memanfaatkannya secara bertanggung jawab. Terakhir, studi 

tentang hubungan mahasiswa dengan AI juga dapat memberikan wawasan 

tentang persiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja yang semakin 

terautomasi. Mahasiswa perlu mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

yang relevan dengan teknologi AI untuk mempersiapkan diri mereka 

menghadapi tantangan masa depan. 

Dengan memperhatikan aspek-aspek yang telah disebutkan di atas, 

penelitian tentang hubungan antara mahasiswa dan AI dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang peran dan pengaruh AI dalam pendidikan. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan panduan dan rekomendasi 

untuk pengembangan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif, 

serta mempersiapkan mahasiswa untuk era yang semakin terhubung dengan 

teknologi AI. 

 

METODE PENELITIAN 
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Dalam penelitian ini menggunakan metode library research dengan 

pendekatan kualitatif. Metode library research merupakan jenis penelitian 

kualitatif yang pada umumnya tidak terjun ke lapangan dalam pencarian sumber 

datanya sehingga riset ini dilakukan hanya berdasarkan atas karya-karya tertulis 

(Hayati, 2021). Fungsi penelitian adalah mencarikan penjelasan dan jawaban 

terhadap permasalahan serta memberikan alternatif bagi kemungkinan yang 

dapat digunakan untuk pemecahan masalah. Metode penelitian merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dari kegunaan tertentu. Istilah 

cara ilmiah menunjukkan arti bahwa kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-

ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Penelitian ini dilakukan 

dengan membaca, menelaah, dan menganalisis berbagai literatur yang ada, 

berupa buku, jurnal, artikel serta sumber bacaan lainnya dari hasil penelitian. 

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, 

yaitu penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti 

suatu obyek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi didalamnya dan tanpa ada 

ujian hipotesis. Objek penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah, atau 

natural, sehingga metode penelitian ini sering sering disebut sebagai metode 

penelitian naturalistic. Objek yang alamiah adalah objek yang apa adanya, tidak 

memanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, 

setelah berada di objek, dan keluar dari objek relatif, tidak berubah. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam data, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data Primer Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat 

pengembalian data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. 

Data primer yang digunakan adalah teknologi AI yang banyak digunakan 

mahasiswa dikaitkan dengan efektivitas perkembangann pembeajaran. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak secara diperoleh oleh 

peneliti dari subjek penelitiannya. Untuk mendapatkan data sekunder dilakukan 

dengan melalui studi kepustakaan yang berisikan informasi tentang primer, 
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terutama bahan pustaka, melalui literatur-literatur dari buku pustaka, karya 

ilmiah. Data Sekunder yang digunakan adalah buku, jurnal, situs belajar AI, dan 

hal-hal yang menjadi relevensi dengan permasalahan yang menjadi objek kajian 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta dilapangan. Teknik pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan 

utama penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti adalah metode library research, yaitu studi kepustakaan. 

Metode kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara membaca 

buku-buku atau majalah dengan sumber data lainnya dalam perpustakaan. 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 

kedalam suatu pola, kategori, dan satuan urutan dasar. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasi apa yang ada, pendapat yang 

sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi 

atau kecenderungan yang berkembang. 

Dalam metode library research peneliti menganalisis tentang penggunaan 

“Artificial Intelligence” dalam pembelajaran mahasiswa IAIN Kerinci, peneliti 

melakukan kegiatan yang dirinci sebagai berikut: 

Identifikasi dan pemilihan sumber-sumber literatur yang relevan: Melalui 

pencarian database akademik, artikel jurnal, buku, dan sumber-sumber lain 

yang berkaitan dengan penggunaan AI dalam pembelajaran mahasiswa. 

Pengumpulan data: Data yang relevan dikumpulkan dari sumber-sumber 

literatur yang dipilih. Data ini mencakup aplikasi AI yang digunakan dalam 

pembelajaran mahasiswa, manfaat yang dihasilkan, dan tantangan yang terkait. 

Analisis konten: Baca dengan teliti dan cermati isi dari sumber-sumber 

yang telah Anda pilih. Identifikasi tema utama, argumen, data, dan kesimpulan 

yang disajikan dalam sumber tersebut. Identifikasi juga perspektif yang 
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diungkapkan dan pemikiran penulis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dengan mengumpulkan sumber-sumber yang relevan 

dan pengumpulan data seperti yang dikemukakan oleh Jaya, dkk (2018) 

menyatakan bahwa artificial intelligence (AI) atau kecerdasan buatan 

merupakan salah satu bagian ilmu computer yang membuat agar mesin 

(komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan oleh 

manusia 

Selanjutnya menurut Bambang, artificial intelligence merupakan bidang 

ilmu komputer yang mempelajari bagaimana membuat komputer memiliki 

kecerdasan layaknya manusia, seperti kemampuan mengenali pola, kemampuan 

belajar, dan kemampuan dalam mengambil keputusan, 2020 (www.itb.ac.id). 

Istilah problem solving dan search dalam artificial intelligence, mengacu 

pada sekumpulan ide yang berhubungan dengan deduksi, kesimpulan, 

perencanaan, penalaran akal sehat, pembuktian teorema dan proses terkait, 

Barr, dkk dalam Astuti (2021) 

Dengan asumsi hipotesis tetap valid karena variabel dan reliabilitas 

model diperiksa mengingat AI adalah teknologi yang meningkatkan keamanan 

dan efisiensi institusi dan berkontribusi pada pembelajaran, hal ini mengarah 

pada asumsi bahwa AI dapat meningkatkan pembelajaran yang disesuaikan. 

Lebih lanjut, menurut Shah 2019. strategi dapat dibuat dengan 

mengintegrasikan metode digital berbasis AI serta teknologi komputasi yang 

aman. 

Dari sumber-sumber literatur yang relevan diatas bahwa penggunaan AI 

dalam proses pembelajaran mahasiswa memiliki hubungan positif dengan 

efektivitas pembelajaran. Dalam berbagai penelitian, ditemukan bahwa 

penggunaan AI dapat meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan 

problem-solving, dan hasil akademik secara keseluruhan. Selain itu, 

http://www.itb.ac.id/
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penggunaan AI juga memiliki hubungan positif dengan keterlibatan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran. Mahasiswa cenderung lebih aktif, terlibat, dan 

berpartisipasi dalam pembelajaran yang melibatkan teknologi AI. Selain itu, 

penggunaan AI juga berkontribusi pada kepuasan pembelajaran, dengan 

mahasiswa melaporkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi terhadap 

pembelajaran yang menggunakan AI. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, AI dapat membantu menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan interaktif. Dengan 

menggunakan algoritma pembelajaran mesin, AI dapat mengidentifikasi 

kebutuhan dan preferensi belajar mahasiswa, memberikan umpan balik yang 

tepat waktu, dan menyediakan materi pembelajaran yang disesuaikan. Hal ini 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, mengoptimalkan keterlibatan 

mahasiswa, dan meningkatkan kepuasan pembelajaran. 

Pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara penggunaan 

AI dan proses pembelajaran mahasiswa dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi lembaga pendidikan untuk mengoptimalkan penggunaan 

teknologi AI dalam konteks pembelajaran. Studi lebih lanjut dapat dilakukan 

untuk memperluas cakupan penelitian dan menerapkan metode penelitian 

lainnya, seperti studi kasus atau eksperimen lapangan, untuk menguji efek 

penggunaan AI dalam situasi nyata. 

Penggunaan artificial intelligence (AI) dalam pembelajaran mahasiswa 

telah menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas dan 

pengalaman pembelajaran. Dalam beberapa penelitian diatas, ditemukan bahwa 

penggunaan AI dapat memberikan manfaat nyata bagi mahasiswa dalam hal 

pemahaman konsep, keterlibatan, prestasi akademik, dan kepuasan 

pembelajaran. 

Penggunaan AI dalam pembelajaran mahasiswa memungkinkan adanya 

personalisasi dan adaptasi yang lebih baik. Melalui analisis data, AI dapat 

mengidentifikasi preferensi dan kebutuhan belajar masing-masing mahasiswa 
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secara individual. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang gaya 

belajar dan tingkat pemahaman masing-masing mahasiswa, sistem AI dapat 

memberikan rekomendasi dan materi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan mereka. Hal ini menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

personal dan membantu mahasiswa mencapai hasil yang optimal. 

Selain itu, AI juga dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan 

mahasiswa dalam pembelajaran. Contohnya, chatbot AI dapat digunakan 

sebagai asisten virtual yang responsif untuk menjawab pertanyaan mahasiswa, 

memberikan bimbingan, atau memecahkan masalah dalam waktu nyata. 

Mahasiswa dapat dengan mudah mengakses informasi dan sumber daya yang 

dibutuhkan melalui interaksi dengan sistem AI. Selain itu, AI dapat 

memfasilitasi diskusi dan kolaborasi antar-mahasiswa melalui platform 

pembelajaran yang interaktif, meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. 

AI juga dapat digunakan untuk menganalisis data pembelajaran 

mahasiswa secara menyeluruh. Dengan menganalisis pola dan tren dalam data 

pembelajaran, AI dapat memberikan wawasan yang berharga kepada dosen dan 

lembaga pendidikan. Informasi ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

area di mana mahasiswa menghadapi kesulitan, mengukur efektivitas metode 

pembelajaran, dan menginformasikan pengembangan kurikulum yang lebih 

baik. Selain itu, AI juga dapat membantu dosen dalam memberikan umpan 

balik yang efektif dan tepat waktu kepada mahasiswa, meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memberikan bimbingan akademik yang personal. 

Meskipun terdapat manfaat yang signifikan, penggunaan AI dalam 

pembelajaran juga menghadapi tantangan dan pertimbangan penting. Dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data mahasiswa, perlu memperhatikan 

masalah privasi dan etika. Diperlukan kebijakan dan praktik yang jelas untuk 

melindungi privasi dan keamanan data mahasiswa. Selain itu, perlu memastikan 

bahwa keputusan yang diambil oleh sistem AI tidak didasarkan pada bias yang 
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tidak adil atau diskriminatif. 

Tantangan lainnya termasuk ketersediaan dan aksesibilitas infrastruktur 

teknologi, pelatihan dosen dalam penggunaan AI, serta biaya implementasi dan 

pemeliharaan sistem AI. Perhatian yang serius perlu diberikan pada aspek-

aspek ini agar penggunaan AI dalam pembelajaran mahasiswa dapat dilakukan 

dengan efektif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, penggunaan AI dalam pembelajaran 

mahasiswa tidak dapat dipandang sebagai pengganti peran dosen. Meskipun AI 

dapat memberikan bimbingan dan umpan balik yang berharga, peran dosen 

dalam memberikan arahan, inspirasi, dan pengalaman nyata tetap tidak 

tergantikan. Dalam penggunaan AI, perlu ditemukan keseimbangan yang tepat 

antara teknologi dan peran manusia dalam menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang holistik dan berdaya guna. 

Secara keseluruhan, penggunaan AI dalam pembelajaran mahasiswa 

menawarkan potensi besar untuk meningkatkan efektivitas, personalisasi, dan 

keterlibatan mahasiswa. Namun, perlu dilakukan penelitian dan pengembangan 

yang lebih lanjut untuk memahami dengan lebih baik implementasi dan 

dampak dari penggunaan AI dalam konteks pembelajaran. Dengan pendekatan 

yang hati-hati, AI dapat menjadi alat yang kuat untuk mendukung proses 

pembelajaran mahasiswa dan meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. 

Dengan menerapkan teknologi AI, lembaga pendidikan dapat 

mengembangkan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu mahasiswa. Algoritma dan metode AI dapat digunakan untuk 

menganalisis data belajar mahasiswa, mengidentifikasi kelemahan atau 

kebutuhan khusus, dan menyediakan bimbingan atau umpan balik yang 

personal. Dalam bidang perawatan medis, penggunaan AI dan ML dapat 

membantu dalam diagnosis, pemantauan pasien, dan pengembangan strategi 

perawatan yang lebih efektif. 

Dapat disimpulkan penggunaan AI konteks pembelajaran memiliki 
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potensi untuk meningkatkan efektivitas dan hasil yang disesuaikan. Namun, 

penelitian dan pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk mengoptimalkan 

penerapan teknologi ini serta mempertimbangkan aspek-etika, privasi, dan 

keamanan data yang terkait. 

Penggunaan AI dalam pembelajaran mahasiswa bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dan keterlibatan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Dalam teori ini, AI dianggap sebagai alat yang dapat memberikan 

manfaat dalam pemahaman konsep, kemampuan problem-solving, hasil 

akademik, dan kepuasan pembelajaran mahasiswa. Melalui personalisasi dan 

adaptasi, AI dapat mengidentifikasi preferensi belajar mahasiswa secara 

individual, memberikan umpan balik yang tepat waktu, dan menyediakan 

materi pembelajaran yang disesuaikan. 

Penggunaan AI dalam pembelajaran juga memiliki beberapa tantangan 

yang perlu diperhatikan. Dalam hal ini, perlu ada penanganan yang serius 

terhadap keterbatasan teknologi, masalah privasi dan etika dalam pengumpulan 

dan analisis data mahasiswa, serta biaya implementasi dan pemeliharaan sistem 

AI. Penggunaan AI dalam pembelajaran juga harus tetap mempertahankan 

peran penting dosen sebagai fasilitator dan mentor dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, penggunaan AI dalam pembelajaran 

dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan 

interaktif. Namun, untuk menerapkan penggunaan AI dengan efektif, 

diperlukan penelitian dan pengembangan yang lebih lanjut, serta kebijakan dan 

praktik yang tepat untuk melindungi privasi dan keamanan data mahasiswa. 

Studi lebih lanjut dapat dilakukan untuk memperluas cakupan penelitian, 

menerapkan metode penelitian lainnya, dan menguji efek penggunaan AI 

dalam situasi nyata. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

hubungan antara penggunaan AI dan proses pembelajaran mahasiswa, lembaga 

pendidikan dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi AI dalam konteks 

pembelajaran. 
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PENUTUP  

Penggunaan AI dalam pembelajaran mahasiswa memungkinkan 

personalisasi dan adaptasi yang lebih baik. Melalui analisis data, AI dapat 

mengidentifikasi preferensi dan kebutuhan belajar masing-masing mahasiswa 

secara individual. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang gaya 

belajar dan tingkat pemahaman masing-masing mahasiswa, sistem AI dapat 

memberikan rekomendasi dan materi pembelajaran yang disesuaikan. 

Namun, penggunaan AI dalam pembelajaran juga menghadapi 

tantangan dan pertimbangan penting. Diperlukan kebijakan yang jelas untuk 

melindungi privasi dan keamanan data mahasiswa. Selain itu, ketersediaan 

infrastruktur teknologi, pelatihan dosen dalam penggunaan AI, dan biaya 

implementasi dan pemeliharaan sistem AI juga menjadi faktor penting yang 

perlu diperhatikan. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, penggunaan AI dalam pembelajaran 

mahasiswa tidak dapat menggantikan peran dosen. Meskipun AI dapat 

memberikan bimbingan dan umpan balik yang berharga, peran dosen dalam 

memberikan arahan, inspirasi, dan pengalaman nyata tetap tidak tergantikan. 

Dalam penggunaan AI. 

Perlu diingat bahwa peran dosen tetap penting dalam memandu 

mahasiswa, menerapkan strategi pembelajaran yang efektif, dan memberikan 

nilai tambah yang tidak dapat digantikan oleh AI. Meskipun AI memiliki 

dampak positif dalam pembelajaran, penting untuk mengimbanginya dengan 

peran manusia yang tetap penting. Dosen memiliki peran krusial dalam 

memberikan panduan, dukungan emosional, pengembangan keterampilan 

sosial, dan penilaian yang holistik terhadap mahasiswa. Mengembangkan dan 

memperkuat kompetensi ini akan membantu dalam merancang, 

mengimplementasikan, dan mengelola solusi AI yang efektif dalam 

pembelajaran. Penting untuk terus meningkatkan pemahaman dan 
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keterampilan dalam bidang AI dan pendidikan untuk menghadapi tantangan 

dan peluang yang muncul seiring dengan perkembangan teknologi. 
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